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ABSTRAK 

 

 

Pemilu adalah proses demokrasi yang sangat penting, namun seringkali 

menimbulkan potensi konflik, terutama di daerah-daerah dengan dinamika politik 

yang tinggi. Kabupaten Blora, dengan keragaman sosial dan politiknya, diprediksi 

akan menghadapi berbagai tantangan dalam Pemilu 2024. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan memetakan daerah rawan konflik dalam Pemilu 2024 

di Kabupaten Blora, serta mengkaji faktor-faktor penyebab konflik dan solusi untuk 

mengatasinya. Perumusan masalah dalam penelitian ini mencakup tiga hal utama, 

yaitu: 1) Bagaimana cara mengidentifikasi daerah rawan konflik Pemilu 2024 di 

Kabupaten Blora? 2) Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab konflik dalam 

Pemilu 2024 di Kabupaten Blora? 3) Apa saja solusi yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi daerah rawan konflik tersebut? Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan yuridis normatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi 

dokumentasi dilengkapi wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif analitis 

untuk menggambarkan kondisi daerah rawan konflik, serta menggunakan analisis 

SWOT untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan solusi yang tepat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa wilayah di Kabupaten Blora memiliki 

potensi konflik tinggi, terutama yang berkaitan dengan perbedaan ideologi politik, 

ketegangan antar kelompok masyarakat, dan persaingan kekuasaan. Beberapa 

faktor penyebab konflik adalah ketidakstabilan sosial-ekonomi, polarisasi politik, 

serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengawasan pemilu. Solusi yang 

direkomendasikan mencakup penguatan komunikasi antar masyarakat, peningkatan 

pengawasan, serta pelibatan aktif lembaga keamanan dan penyelenggara pemilu 

untuk mengurangi potensi konflik. 

 

Kata Kunci : identifikasi, pemetaan, daerah rawan konflik, Pemilu 2024, 

Kabupaten Blora 
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